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PELAKSANAAN CSR DI KOTA SAMARINDA
Studi Tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) PT
Transis Energy Satunama Di Kelurahan L oa Buah Dan
Kelurahan Lok Bahu*

Dedi Setiawan 2

Abstrak

Artikel ini menyoroti tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) PT Transis
Energy Satunama di Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok Bahu Samarinda,
dengan memfokuskan pada bentuk kegiatan, dampak kegiatan, serta perbedaan
pelaksanaannya dimasing-masing kelurahan. Artikel ini berargumentasi bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dilaksanakan karena motif kebutuhan
perusahaan selain sebagai kewajiban yang harus dilakukan untuk menghindari
konsekuensi hukum dari pemerintah. Model kegiatan CSR karitatif tersebut lebih
dominan menghasilkan dampak yang sifatnya pemulihan pada kondisi lingkungan
yang telah mengalami degradasi. Data yang diper sentasikan dalam penulisan ini
bersumber dari penelitian lapangan.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

Pendahuluan

Industrialisasi sebagai proyek modernitas tidakyhérerdampak terhadap
“pembangunan masyarakat” melainkan juga berdampakia p“degradasi
lingkungan™® Degradasi lingkungan akibat industrialisasi begaeuh signifikan
terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat lokaldegraeg menimbulkasocial
cost jangka panjang dengan terganggunya ekosistem yaaggakibatkan
penghasilan dari beberapa sektor kebutuhan masytdokial menurun.

Dengan adanya berbagai kasus industrialisasi, @lesas disamping
memiliki kewajiban mempertahankan aspek keuangaa, parus memperhatikan
aspek sosia(social responsibility) dan mengedepankan tata kelola perusahaan
yang sehatlegal responsibility).*

Pandangan bahwa dunia bisnis memiliki tanggung avebih dari
meningkatkan kemakmuran ekonomi semata yang kemudiean disebut

! Materi ini berasal dari penelitian skripsi yangutis Dedi Setiawan, mahasiswa program
studi llImu Pemerintahan Fakultas lIlmu Sosial damnlPolitik Universitas Mulawarman.

2 Mahasiswa llmu Pemerintahan, Fakultas lImu Sosiah llmu Politik, Universitas
Mulawarman. Email: dedi.cahayasetiawan@gmail.com

® Reduksionisme menjadi basis ideologi industrialisgang mensubtitusi kearifan lokal
dengan teknologi modern karena menjadi sebuah nkededjuan dalam pengelolaan SDA.

* Pertimbangan mendasarnya adalah eksistensi pearsatidak bersifat independen
melainkan sangat ditentukan masyarakat.
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Coorperate Social Responsibility (CSR) bukanlah wacana baru. Di Indonesia, isu
CSR terus bergulir sampai muncul kebijakan untuk merakanCSR kedalam
produk peraturan perundang-undangan.

Di Samarinda dengan banyaknya perusahaan tamband @ potensi
CSR-nya cukup besar dan bisa membantu proses pembamgufrastruktur skala
kecil terlebih dengan adanya penurunan kualitaglingan hidup akibat aktivitas
pertambangan, seperti tingkat erosi yang tinggjadinya pendangkalan yang
memicu banijir.

Sejak tahun 2001-2008, Pemkot Samarinda telah roigkeat 46 izin KP
(Kuasa Pertambangan) eksploitasi seluas 22.20234% KP eksplorasi seluas
859,10 ha, dan 3 ijin KP penyelidikan umum seluas314,70 ha.
(http://www.bisnis.com//ditulisoleh Rachmat Subiyanto pada tanggal 2 oktober
2011). Keberadaan tambang tersebut sering mengariesalamatan dan
kesehatan warda.

Dengan adanya konsekuensi pertambangan maka petiapahaan batu
bara di Samarinda harus memperhatikan aspek sdsi@kperate social
responsibility). Pertimbangan mendasarnya adalah Undang-UndangoNdth
tahun 2007 pasal 74 ayat (1).

Sampai saat ini pelaksana&fR perusahaan tambang di Samarinda
belum maksimal. Dari laporan yang diterima KepalaPBEDA Samarinda,
sejumlah perusahaan di Samarinda justru tidak mekalpedanaCSR kepada
masyarakat, dan hanya membuat kegiatan bakti sealgai laporan. Selain itu,
pelaksanaanCSR lain sebagai pelaporan perusahaan adalah masgifaber
karitatif dan insidentdl. (http://www.idcfm.com//ditulisoleh amy hadis pada
tanggal 17 juni 2011).

Artikel ini menyoroti tanggung jawab sosial perusah CSR) salah satu
perusahaan tambang di Samarinda yang bernama R3idirBnergy Satunama di
Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok Bahu dengafokes pada bentuk
kegiatan, dampak kegiatan serta perbedaan pelaksaya dimasing-masing
kelurahan. Ada beberapa alasan mengapa fokus kajiadipilih. Pertama,
kegiatan CSR perusahaan tambang di Samarinda masih bersifaatfadan
insidental. Kedua, kegiatarCSR Kkaritatif sifatnya tidak memuat aspek

®> UU No.19 tahun 2003 tentang BUMN, UU Nomor 25 @007 tentang penanaman modal,
UU No.40 tahun 2007 tentang perseroan terbatata sedang-undang No.4 tahun 2009
tentang mineral dan batu bara.

® Hingga awal 2011, tercatat ada 17.444 kasus ogmmy mengalami infeksi saluran
pernafasan (ISPA).

" Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanyaadipidan/atau berkaitan dengan sumber
daya alam, wajib melaksanakan tanggung jawab sdaralingkungan.

8 pelaksanaa@SR yang dimaksudkan bersifat karitatif dan insideatlah khitanan massal,
pembagian sembako, bantuan kesejumlah masjid dashatha serta mensukseskan acara
keagamaan.
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pemberdayaan masyarakat. Ketiga, kegid@®R yang karitatif dan insidental
sifat pelaksanaannya tergantung bencana.

Artikel ini berargumen bahwa tanggung jawab sopeusahaanGSR)
dilaksanakan karena motif kebutuhan perusahaam ssdagai kewajiban yang
harus dilakukan untuk menghindari konsekuensi hudampemerintah.

Artikel ini menggunakan data-data penelitian lagang/ang penulis

lakukan. Data-data yang dikumpulkan selama dua nbuthanalisis dengan
metode kualitatif. Selain data kualitatif, datantaya adalah data kuantitatif.
Agar analisis ini memiliki pijakan teoretis, padagan berikut akan dibahas
terlebih dahulu kerangka dasar teori dan konseplsegbmemfokuskan bahasan
tanggung jawab sosial perusahad®SR) PT Transisi Energy Satunama di
Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok Bahu.

Kerangka Dasar Teori
Konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun B@Rdipahami
sebagai kewajiban perusahaan, disebutkan dalarhpbhahwa “Setiap perseroan
selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab sdaialingkungan”. Hal ini
dijelaskan lebih lanjut pada pasal 3 ayat (1) “tamg jawab sosial dan
lingkungan sebagaimana dimaksud pada pasal 2 mekmdajiban bagi
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dndpidan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam berdasarkan undang-undang”.

Dalam gagasan Jhon Elkington, perusahaan tidakdiégidapkan pada
tanggung jawab yang berpijak padagle bottom line, yaitu nilai perusahaan
yang direfleksikan pada kondisi keuangan(iyaancial), tetapi tanggung jawab
perusahaan harus berpijak padgole bottom line (profit, planet dan people).
Ketiga aspek tersebut meliputi kesejahteraan atawakmuran ekonongprofit),
peningkatan kualitas lingkungaplanet), dan keadilan sosialpeople) yang
kemudian disebutSR.° (Busyra Azheri, 2011:34-35).

Berdasarkan konsepple bottom line CSR maka fokus kegiatan tanggung
jawab sosial perusaha@d@SR) dalam penelitian ini diklasifikasi sebagai berikut

1) Pemberdayaan Ekonoriirofit)
a. Pengembangan akses dan peluang kerja
b. Penguatan usaha produktif
2) Pemberdayaan Lingkung#ilanet)
a. Penguatan kebersihan dan kesehatan lingkungan
b. Penghijauan dan reklamasi lahan
3) Pemberdayaan Sosi@eople)
a. Penguatan sosial dan keagamaan
b. Pembangunan kapasitas manusia

® Hardinsyah dan Muhammad Igbal dalam Busyra Az{26x11:35) menyebutkan kegiatan
yang termasuk dalam konsgple bottom line CSR kedalam tabel.
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M etode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan met&dalitatif, dengan
dasar penelitian studi kasus. Penelitian deskripiifalah penelitian yang
memaparkan dan bertujuan memberikan gambaran EEnfalasan dari variabel
yang diteliti, dalam penelitian ini yaitu memapark@an menggambarkan
Tanggung Jawab Sosial Perusaha@sRj PT Transisi Energy Satunama di
Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok Bahu Samarinda
Miles dan Huberman (2007:20) menyatakan bahwaissahteraktif
terdiri dari beberapa komponen, yaitu:
1. Pengumpulan data
2. Reduksi data
3. Penyajian data
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Fokus Penelitian

1. Tanggung jawab sosial perusaha@$R) PT Transisi Energy Satunama
di Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok Bahu Samdarimeliputi:
a. Pemberdayaan ekononpr ¢fit)
b. Pemberdayaan sosigebple)
c. Pemberdayaan lingkungapi &net)

2. Dampak tanggung jawab sosial perusaha@8R) PT Transisi Energy
Satunama di Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan LdluE2amarinda.

3. Perbedaan tanggung jawab sosial perusah@3R) (PT Transisi Energy
Satunama di Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan LdluE2amarinda.

Melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sefrajan indikator-
indikator yang telah ditentukan pada fokus peraglitnaka penjabarannya adalah
sebagai berikut:

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Coorporate Social Responsibility) PT
Transis Energy Satunama di Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok
Bahu

Pember dayaan Ekonomi (Profit)
Pengembangan Akses dan Peluang Kerja

Di Kecamatan Sungai Kunjang Samarinda banyak tetdgp produksi,
baik HPH maupun IUP. Di Kelurahan Loa Buah yang itiknijin produksi ada
sekitar 20 perusahaan, sedangkan di Kelurahan LakuBbaru sekitar 5
perusahaan. Keberadaan IUP ataupun HPH tersebgatsaerimplikasi pada
pengembangan akses dan peluang kerja karena datsesgroduksinya setiap
perusahaan tentu memerlukan tenaga kerja terutaamnanthsyarakat daerah
produksi sebagai stakeholder perusahaan.
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Salah satu perusahaan yang memiliki IUP di Kelurabea Buah dan
Kelurahan Lok Bahu Kecamatan Sungai Kunjang Samaradalah PT Transisi
Energy Satunama. Saat membutuhkan tenaga kerjgsgteran ini ada merekrut
masyarakat setempat dalam pekerjaan menambangsHrosdilakukan ketika
perusahaan baru memulai produksi, berkurangnyagderkerja serta adanya
perluasan produksi oleh subcoht.

Masyarakat yang direkrut PT Transisi Energy Satunahatas berasal
dari berbagai latar belakang dengan masing-madaxpm, dari tani alasannya
adalah untuk melanjutkan akses pendapatan karehdgarkgan lahan akibat
konversi, dari ojek dan pengangguran alasannyaldaar memiliki pendapatan
tetap, sedangkan dari kontraktor alasannya untuemugkan akses pendapatan
tetap karena kehilangan pekerjaan akibat tutupnyaubsi perusahaan lama.

Banyaknya ijin produksi dimasing-masing kelurahaplengaruh pada
pengurangan angka pengangguran, semakin banyasapean maka masyarakat
yang bekerja akan semakin banyak juga, begitu gmjaaliknya. Berkenaan
dengan kegiatan pembukaan lapangan kerja PT TraBsiergy Satunama
diketahui bahwa tenaga kerja yang diserap dari Baku mencapai 100 orang
lebih banyak dari Loa Buah yang berjumlah 50 ordag pendaftar masing-
masing sekitar 150 sampai 200 orang. Kuota pengeragenaga kerja ini
merupakan implikasi logis dari jumlah ketersedi¢égwangan kerja di masing -
masing kelurahan.

Penguatan Usaha Produktif

Di Lok Bahu terdapat berbagai macam tanaman obaatga (toga) yang
dibudidayakan kelompok PKK. Kegiatan ini dimulahta 2011 tepatnya saat
momentum Perlombaan Hijau Bersih Sehat (PHBS) Masiodan telah
memberikan manfaat ekonomis setelah adanya kergag@m Transisi Energy
Satunama sebagai pembeli tetap produk yang kemuokimplikasi pada
produktivitas kelompok. Beberapa tanaman yang ddipainukan di pusatome
industry PKK adalah jahe merah, sirih, kumis kucing, lidabrtua, kunyit, dan
melati'* Interest perusahaan dalam kerjasama usaha iratadarongan untuk
mendapat akses kebutuhan obat-obatan selain tkagga

Berbeda dengan diatas, di Loa Buah belum ada ken@sPT Transisi
Energy Satunama dengan kelompok masyarakat. Halikarenakan tidak ada
kegiatan budidaya tanaman obat oleh kelompok makgardisamping karena
belum ada progres menjadikan kelurahan sebagabmeitan kawasan HBS.
Dengan tidak adanya budidaya tanaman obat makia éida alasan perusahaan
untuk melakukan kerjasama usaha di Loa Buah.

19 Beberapa subcont PT Transisi Energy Satunama taddla ABM dan PT MMT di
Kelurahan Loa Buah dan PT Unikasa di Kelurahan Baku.
1 pusat kegiatan budidaya tanaman toga berada giGy@iT 26 dan RT 32 Lok Bahu.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa kegiatargtargyjawab sosial
perusahaandSR) PT Transisi Energy Satunama dalam penguatan ysabaktif
masyarakat baru dilakukan di Lok Bahu.

Pember dayaan Lingkungan (Planet)
Penguatan Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan

Salah satu dampak aktivitas pertambangan adalatepeman lingkungan
yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Mashi&hga pencemar atau
polutan kedalam lingkungan mengakibatkan tergangmgleestabilan lingkungan.
Pencemaran lingkungan yang secara langsung texjaloiat penambangan batu
bara adalah pencemaran air, pencemaran udaraedaearparan tanah.

Di Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok Bahu dampeakcemaran
tambang terjadi pada saluran-saluran air sehinggeakibat banjir dan
menimbulkan bau. Sebagai tanggung jawab sosiallrRiisisi Energy Satunama
merespon dampak pencemaran tersebut melalui kegiatanalisasi parit. Di Loa
Buah dan Lok Bahu konsep pelaksanaannya tidak @erli@giatan normalisasi
parit dilakukan setiap satu bulan sekali.

Selain normalisasi parit, di Lok Bahu terdapat paogCSR khusus PT
Transisi Energy Satunama bernama Bank Ramah Lingku(Bank Ramli) yang
berpusat di Gang 6, wilayah RT 26 dan RT'3Program ini dimulai dan
diresmikan pada tahun 2011 saat pelaksanaan momdPBS Nasional dan
diarahkan pada pengelolaan sampah rumah tanggea sgaanomis yang mana
PT Transisi Energy Satunama sebagai donaturnya.

Sebelum ada program Bank Ramli, sampah rumah tasiggang 6 Lok
Bahu sering menumpuk sampai menimbulkan bau kareaayarakat tidak
langsung membuang sampah di TPS akibat letaknygjgah, karena itu dengan
adanya program tersebut masyarakat saat ini lebihilih mengelola sampah di
Bank Ramli dari pada membiarkannya menumpuk dideparah®®

Dari uraian diatas dapat dipahami bah@&R PT Transisi Energy
Satunama dilakukan melalui dua kegiatan, yaitu &agi Normalisasi Parit dan
Bank Ramah Lingkungan. Kegiatan Normalisasi Paiiakdkan di kedua
kelurahan, sedangkan Bank Ramli baru dilakukaro#i Bahu

Penghijauan dan Reklamas Lahan

Deforestasi atau yang dipahami sebagai pengorbanan lahan batak
produksi merupakan persoalan yang paling umum dierjdlampir setiap
perusahaan seperti tambang keberadaannya seringjakilemtkan adanya
kerusakan lahan. Semakin besar skala kegiatanngeatayan makin besar pula
areal dampak yang ditimbulkan. Fakta lapangan njakkan bahwa tidak hanya

2 Konsep Bank Ramli memiliki kesamaan dengan temd Hagkungan Hidup Sedunia
2012 yang dikeluarkan oleh UNEP yafBueen Economy.

13 pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat uiepaakibatkan adanya pencemaran
tanah dan dapat berdampak langsung kepada manusia.
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areal hutan yang mengalami deforestasi akibat ksnvé&egiatan pertanian
masyarakat juga mengalami degradasi karena implgeasambangan, misalnya
gagal panen akibat banjir. Untuk menjawab permhbaalatersebut, maka
perusahaan harus bertanggung jawab melakukan ragidahan.

Reklamasi lahan didefinisikan sebagai usaha merajkerbatau
memulihkan kembali lahan dan vegetasi dalam kawhsdan yang rusak, agar
dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan pé@amiya sebagaimana
tercantum di Keputusan Menteri Kehutanan dan Perab tentang Pedoman
Reklamasi Bekas Tambang Dalam Kawasan Htftan.

Reklamasi lahan PT Transisi Energy Satunama dimkukarena
kewajibannya diareal pertambangan disekitar wilaylbcamatan Sungai
Kunjang Samarinda. Kegiatan ini dilakukan melalerjisama dengan Forkot
Kecamatan Sungai Kunjang Samarinda dalam bentulgagaan bibit sengon,
akasia dan angsana yang berjumlah 5000 bibit dancapai 3 Ha saat
penananamannya.

Pember dayaan Sosial (People)
Penguatan Sosial dan Keagamaan

Dalam penguatan sosial dan keagamaan masyarakahdaeduksi, PT
Transisi Energy Satunama melakukan beberapa kadi&R diantaranya adalah
memberikan penyaluran air bersih, peninggian runpanbaikan jalan, bantuan
pendidikan, serta pembangunan musholla.

Bantuan penyaluran air bersih dilakukan karenalsetveya masyarakat
menggunakan air sumur dan sungai yang tidak memestahdar kesehatan
akibat tercemar tambang. Dalam dokun@®R PT Transisi Energy Satunama
tahun 2012, bantuan penyaluran air bersih di LokuBdilakukan pada periode
april dan juni. Periode pertama, PT Transisi Ene8atunama memberikan
bantuan tandon bagi warga bendang dengan anggar&mbB0.000,00 dan pada
periode kedua PT Transisi Energy memfasilitasi PDARYI warga bendang
dengan anggaran Rp 35.000.000,00.

Di Loa Buah, bantuan penyaluran air bersih dilakukejak periode april
2010-2011 bertempat dikawasan RT 02 dengan angdapari0.000.000,00.
Sedangkan RT 17 dan RT 04, bantuan penyalurareesihbdilakukan bersamaan
peninggian rumah pada periode juni dan agustus asengnggaran Rp
30.000.000,00 dan Rp 15.000.000,00. Lok Kumbar yau terjangkau di Loa
Buah, bantuan penyaluran air bersih dilakukan jpedmde februari 2012 dengan
anggaran Rp 30.000.000,00.

Sementara itu, kegiata@BSR PT Transisi Energy Satunama lain adalah
kegiatan peninggian rumah warga dalam kerangka atasighencana banfi.

“Bab 2 Pasal 3
!> peninggian rumah di Loa Buah menghasilkan biaya5B800.000,- sedangkan di Lok
Bahu sebesar Rp 10.000.000,-.
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Konversi lahan hutan menjadi lahan tambang merupadenyebab terjadinya
banjir karena air menjadi sulit diserap tanah akgagulasi pohon yang semakin
berkurang disertai degradasi lingkungan sepertgmaran saluran air.

Selain kegiatanCSR diatas, perbaikan jalan juga menjadi salah satu
kegiatan PT Transisi Energy Satunama. Kerusakan jalerupakan konsekuensi
yang selalu muncul dari aktivitas pertambangan.uka&kan jalan didaerah
produksi PT Transisi Energy Satunama dikarenakaatamutambang yang tidak
sebanding dengan kepadatan unsur penyusun jalah.inHadogis karena
pertimbangan mendasar perusahaan adalah efisieysi produksi. Jika akses
produksi tersebut dibiarkan rusak maka aktivitasigghaan akan terhambat, oleh
karena itu perbaikan jalan dilakukan perusahaamgatermaksud memudahkan
akses produksinya disamping melaksanakan tanggemgbj sosial kepada
masyarakat.

Tidak hanya untuk merespon dampak negatif darigtagipertambangan,
setiap bulan ramadhan dan hari raya islam, PT iaBeergy Satunama secara
rutin memberikan bantuan sembako dan paket ramadedasarkan dokumen
CR PT Transisi Energy Satunama tahun 2010-2011, byaysy dikeluarkan
untuk bantuan sembako dan paket ramadhan adalesaseé®P 65.000.000,00.

Kegiatan keagamaa®SR PT Transisi Energy Satunama lain yang
berhubungan dengan peningkatan sarana dan prasayaita kegiatan
pembangunan musholla di Lok Kumbar Loa Buah beraanpgmbangunan TK.
Pembangunan Musholla dilakukan pada periode jurfi0ZD11 bersamaan
dengan pembangunan TK yang menghabiskan biayaaseR€s100.000.000,00
dilanjutkan dengan pemasangan plafon musholla paten berikutnya. Selain
itu, di tahun 2012 PT Transisi Energy Satunama leinmmhemberikan bantuan
renovasi musholla dengan anggaran Rp 25.000.000,00.

Demikianlah beberapa kegiat&@sR PT Transisi Energy Satunama pada
penguatan sosial dan keagamaan yang dimasukan dalam konteks pemberdayaan
sosial people) karena sifat peruntukannya secara kolektif baglokpok
masyarakat tertentu, khususnya pada masyarakatkgiagatasan akses sarana
dan prasarana.

Pembangunan Kapasitas Manusia

Salah satu muata€SR dalam pemberdayaan sosigledqple) adalah
pembangunan kapasitas manusia. Konsep tersebutihagiimgai reaksi terhadap
kegagalan model pembangunan yang bertumpu padangmrhan ekonomi
dalam mewujudkan kesejahteraan sosial.

Pengertian pembangunan kapasitas manusia secanadigi sebagian
orang merujuk pada pengertian dalam konteks kemamppengetahuan dan
keterampilan. Memperhatikan perspektif tersebut,kan&egiatan pelatihan
termasuk upaya pengembangan kemampuan manusia asedag yang
didefinisikan Jhon Bernandian dan Joyce E.A Russalhm Faustino Cardoso
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Gomes (2003:197) tentang pelatihan, yaitu setiaghaisuntuk memperbaiki
performansi manusia pada suatu jenis pekerjaantatf

Berkenaan dengan pembangunan kapasitas masyai@éeaitath produksi,
di Lok Bahu PT Transisi Energy Satunama mengadgaatihan menyulam,
sedangkan di Loa Buah PT Transisi Energy Satunamagadakan pelatihan
menjabhit.

Dampak Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Coorporate Social
Responsibility) PT Transis Energy Satunama di Kelurahan Loa Buah dan
Kelurahan Lok Bahu

Pember dayaa Ekonomi (Profit)
Pengembangan Akses dan Peluang Kerja

Ada beberapa faktor yang mendorong masyarakat Lgeh Rlan Lok
Bahu bekerja di tambang khususnya PT Transisi Bn&afunama, pertama,
faktor karena lahan pertaniannya sudah dialih fungsnjadi lahan tambang,
kedua faktor karena pendapatannya tidak menentigakéaktor karena tidak
adanya pendapatan, dan keempat faktor karena usrpat akses pendapatan
tetap. Faktor ini berasal dari kelompok masyargletani, pengangguran, jasa
atau ojek, dan kontraktor perusahaan.

Dengan adanya kegiatan pembukaan lapangan PT SiraBeergy
Satunama kerja, maka dapat dijelaskan dampaknyakiegmpok masyarakat
diatas. Bagi masyarakat yang telah kehilangan |pleatanian, mereka tetap bisa
mengakses pendapatan meskipun dari profesi berBediam hal ini pembukaan
lapangan kerja hanya menjadi subtitusi akses pataapBagi masyarakat yang
tidak memiliki akses pendapatan tetap seperti dghk pengangguran, dampak
yang bisa dirasakan adalah terbukanya akses peaadaigtap, begitu juga bagi
masyarakat yang sebelumnya kontraktor perusahagtikakperusahaan lama
tutup produksi mereka tetap bisa mengakses peradapatap dengan adanya
pembukaan lapangan ketfa.

Penguatan Usaha Produktif

Tanggung jawab sosial perusaha#®tR) dalam kerangka penguatan
usaha produktif masyarakat baru dilakukan PT TsanSnergy Satunama di
Kelurahan Lok Bahu melalui kerjsama usaha. Alasamgahaan baru melakukan
kerjasama usaha di Lok Bahu karena baru kelurabeselut yang memiliki
kegiatan produksi tanaman obat.

Kerjasama usaha PT Transisi Energy Satunama dePig&nLok Bahu
selain membawa manfaat ekonomis berimplikasi jugalap produktivitas

' Sebagian iimuwan melihat pembangunan kapasitasisismisebagai suatu prakarsa pada
pengembangan kemampuan yang sudah ada.

" Kegiatan pembukaan lapangan kerja juga berimplij@da perubahan fungsional, misalnya
dari ojek menjadi kontraktor perusahaan.

367



eJournal llmu Pemerintahan, Volume 1, Nomor 1, 2013: 359-373

kelompok. Melalui peran perusahaan sebagai pembtp, masalah pasaran
produk bagi kelompok PKK Lok Bahu dapat terataselafpok tidak perlu
mencari pasar lain yang masih sulit diakses. Demiganikian kegiatan produksi
dapat terus berlanjut karena continuitas kegiatalgat dipengaruhi efektivitas
penjualan.

Pemberdayaan Lingkungan (Planet)
Penguatan Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan

Sebelum adanya kegiatan normalisasi parit, salsaduran air di areal
produksi tambang mengalami pencemaran bahkan samgrambulkan banjir.
Kegiatan normalisasi parit jika dilakukan secaranrakan memberikan dampak
pada saluran air agar tidak mampet yang kemudipatdaencegah resiko banijir.
Hal ini bisa dipahami dari perbedaan kondisi linggan sebelum dan sesudah
kegiatan. Jika sebelumnya resiko banjir lebih burs&baliknya setelah ada
kegiatan normalisasi parit resiko banjir menjadkbeang.

Selanjutnya adalah kegiatan Bank Ramli. Sebelum Balak Ramli,
masyarakat membuang sampah di TPS yang lokasirkigp gauh dan ada juga
melalui cara berlangganan dengan TKP. Kondisi énkadang membuat pola
hidup masyarakat menjadi negatif, mereka lebih niarkén sampah menumpuk
disekitar rumah daripada membuangnya ke TPS.

Dengan adanya Bank Ramli, masyarakat akhirnya lemiémilih
mengelola sampah di sistem pengelolaan tersebut pdaa membiarkannya
menumpuk disekitar rumah atau membuangnya di TR yauh karena ada
manfaat ekonomis yang bisa dirasakan. Dengan damiank Ramli berdampak
dalam hal mengurangi permasalahan sampah.

Penghijauan dan Reklamas Lahan

KegiatanCSR lain yang memberikan dampak terhadap lingkungatahd
reklamasi lahan. Bagi lingkungan di daerah produR3i Transisi Energy
Satunama yang tengah mengalami penurunan kuatitdsihgan akibat konversi
lahan dari hutan dan perkebunan menjadi pertambakggiatan reklamasi lahan
dalam hal ini tentu dapat memulihkan kembali lahatan atau perkebunan yang
rusak, dengan begitu kawasan disetiap kelurahaat dagnjadi hijau kembali.

Menurut Direktur Eksekutif Walhi Kaltim, Isal Wanda “dengan
banyaknya pertambangan di samarinda, luas areaigRTerbuka Hijau (RTH)
semakin menyempit'® Hal ini dapat dipahami konsekuensi logisnya, yhétika
ada reklamasi oleh perusahaan tambang maka temat deerdampak pada
penambahan luas areal RTH yang telah berkurang.

Demikianlah beberapa persepsi tokoh masyarak tgrtampak kegiatan
reklamasi areal tambang, yaitu dapat menambahaheas hijau (RTH) dan dapat
membuka potensi hutan maupun kebun bagi masyarakat.

'8 Luas areal terbuka hijau (RTH) Samarinda saatdak mencapai 20 persen.
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Pember dayaan Sosial (People)
Penguatan Sosial dan Keagamaan

Banjir yang dapat merendam perumahan masyarakatradatrendah
merupakan bencana yang sering terjadi didaeralarpbangan, khususnya di
Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan Lok Bahu yang @suk daerah dataran
rendah. Dengan adanya Kkegiatan peninggian rumah TRahsisi Energy
Satunama, kini rumah masyarakat tidak lagi terenldanjir. Meskipun demikian,
masyarakat penerima bantuan tetap menganggap &egitgrsebut tidak
sepenuhnya bermanfaat karena bantuan yang dibenjernsahaan tidak
sebanding dengan biaya perbaikan.

Untuk pelayanan air bersih, bagi masyarakat yargelseinya tidak
memiliki sarana itu, bantuan penyaluran air betsiitu akan berdampak pada
kemudahan masyarakat dalam mengakses kebutuhabuers

Kegiatan CSR lain adalah perbaikan jalan. Memperhatikan keraisak
jalan dimasing-masing kelurahan sebelum perbaikangytelah menganggu
efisiensi dan keamanan pengguna jalan, maka kegi@daikan jalan tentu akan
berimplikasi pada masyarakat agar bisa mengakiseslgbih aman dan efisien.

Selanjutnya adalah bantuan sembako dan paket ramgdhg dilaporkan
sebagaiCSR. Bantuan tersebut tidak berdampak signifikan h@nbangunan
masyarakat karena penerima bantuan hanya mendap#bah yang sifatnya
jangka pendek, yakni hanya tambahan dalam memé&ebhiuhan hari raya.

Dua kegiatanCSR lain PT Transisi Energy Satunama dalam kerangka
penguatan sosial dan keagamaan adalah pembangunssholla dan
pembangunan TK yang dikerjakan di Lok Kumbar. Kegiani memiliki dampak
berkelanjutan karena merupakan kebutuhan umum mastalLok Kumbar.
Dengan adanya bantuan pembangunan sarana danapeashdaerah tersebut
maka akses-akses tertentu seperti pendidikan dapgBngkau bagi
masyarakatnya. Dengan demikian kemajuan masyaraslt Kumbar dapat
didorong dengan terpenuhinya fasilitas pelayanaarda

Pembangunan Kapasitas Manusia

Dimasing-masing kelurahan PT Transisi Energy Sa#naada
memberikan kegiatan pelatihan untuk membangun Kapasasyarakatnya. Di
Loa Buah kegiatan pelatihan yang diberikan PT TisanSnergy Satunama
berkenaan dengan keterampilan menjahit, sedangkdmokd Bahu berkenaan
dengan keterampilan menyulam. Menurut perspesihtakasyarakat masing-
masing, kegiatan tersebut tidak memiliki dampaknifikan, karena tidak ada
keseriusan baik dari perusahaan maupun masyarnatket mnenindaklanjuti.
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Perbedaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Coorporate Social
Responsibility) PT Transis Energy Satunama di Kelurahan Loa Buah
dengan Kelurahan Lok Bahu

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusal@@®) PT Transisi Energy
Satunama di Kelurahan Loa Buah dan Kelurahan LdtuBsda prinsipnya tidak
banyak berbeda karena kebutuhan masing-masingakalarcenderung memiliki
kesamaan. Adapun beberapa kegidf&R yang berbeda, pada dasarnya hanya
terletak pada intensitas pelaksanaan dan anggaesmentara kegiata@SR lain
seperti kerjasama usaha, Bank Ramli, pembangunahatta, dan pembangunan
TK hanya dilakukan di Kelurahan tertentu, dikarearakkegiatan demikian
merupakanpilot project kelurahan tersebut serta lainnya adalah kebutuhan
masyarakat yang termasuk mendesak.

Pember dayaan Ekonomi (Profit)

Dalam pemberdayaan ekononprdfit), dua kegiatanCSR dilakukan
secara berbeda. Di Lok Bahu PT Transisi Energy raata ada melakukan
kerjasama bisnis dengamome industry, sedangkan di Loa Buah tidak ada.
Penyerapan tenaga kerja juga banyak dilakukan Bmsisi Energy Satunama di
Lok Bahu daripada Loa Buabh.

Kerjasama PT Transisi Energy Satunama dehgem industry Lok Bahu
dilakukan atas dasar kebutuhan perusahaan untulapansuplay obat-obatan.
Adapun produk darhome industry Lok Bahu berasal dari kegiatan budidaya
tanaman obat keluarga (toga) kelompok PKK. Sebgdilai Loa Buah tidak ada
kerjasama bisnis yang dilakukan PT Transisi En&gnama dikarenakan tidak
ada produksi barang yang menjadi kebutuhan perasaha

Untuk penyerapan tenaga kerja, PT Transisi Energyurama lebih
banyak mengambil tenaga kerja dari Lok Bahu, karegtersediaan lapangan
pekerjaan di Loa Buah lebih banyak. Semakin bampgksahaan yang memiliki
ijin produksi maka semakin besar peluang masyars&mpat untuk bekerja.
Perbedaan banyaknya perusahaan inilah yang meaigesdin PT Transisi Energy
Satunama lebih banyak mengambil tenaga kerja adriBahu dibandingkan Loa
Buah, karena masyarakat Loa Buah yang bekerja saafafak.

Pemberdayaan Lingkungan (Planet)

Pelaksanaa@SR yang berbeda dalam pemberdayaan lingkungan terleta
pada kegiatan Bank Ramli yang baru dilaksanak&mwkliBahu, alasannya karena
Bank Ramli merupakampilot project Kelurahan untuk penguatan daerah
percontohan Hijau Bersih Sehat (HBS). Berbeda dehga Buah, selain karena
kelurahan tersebut merupakan daerah rawan baejompok PKK setempat juga
belum memiliki progress kegiatan dibandingkan PKIKkLBahu sehingga
program HBS di kelurahan tersebut masih belum minngktuk direalisasikan.
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Pember dayaan Sosial (People)

Berdasarkan dokumen CSR PT Transisi Energy Satunamm 2010-
2011 dan tahun 2012, dapat dipahami bahwa kegig&minggian rumah
merupakan kegiatan yang berbeda intensitas pela&saga. Hal ini dikarenakan
Loa Buah merupakan daerah yang merasakan dampdgk leaimh buruk dari
pada Lok Bahu akibat pertambangan sehingga mendestak mendapatkan
bantuan agar tidak menuai protes masyarakat setempa

Untuk kegiatan perbaikan jalan pelaksanaannya saeggantung dari
kebutuhan perusahaan. Ketika jalan dijadikan selzdgas utama produksi maka
kerusakannya akan semakin parah, dengan demikiaonk umemudahkan
keberlanjutan produksinya perusahaan harus intetekokan perbaikan di jalan
tersebut. Inilah alasan PT Transisi Energy Satunéebdn intens melakukan
perbaikan jalan di Lok Bahu dari pada Loa Buah,tuydiarena produksi
perusahaan lebih sering diakses di Lok Bahu.

Dua kegiatan lain yang pelaksanaannya berbeda hagedembangunan
musholla dan pembangunan TK. Kegiatan tersebutuken PT Transisi Energy
Satunama di Loa Buah lebih tepatnya di daerahdsddarnama Lok Kumbar.
Alasan perusahaan hanya melakukan pembangunanrahd&ersebut adalah
karena sarana pendidikan dan peribadatannya maglimb memadai
dibandingkan Lok Bahu ataupun daerah Loa Buahyainn

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan tanggung jawab sosial perusaha@8R) yang dilakukan PT
Transisi Energy Satunama pada dasarnya tidak jeddetda dengan kegiat@sR
perusahaan tambang lainnya di samarinda yakni hieegiatan prosedural untuk
memenuhi kewajiban menghindari sanksi pemerinta¢lai® itu alasan PT
Transisi Energy Satunama melaksanakan kegi@®R adalah karena adanya
kebutuhan perusahaan didaerah produksi.

Meskipun kegiatal€SR yang dilaksanakan PT Transisi Energy Satunama
masih bersifat karitatif, namun memiliki dampak hstap masyarakat dan
lingkungan, yaitu adanya peningkatan akses mataabanian masyarakat,
pemulihan dan peningkatan kualitas lingkungan, aseatianya peningkatan
fasilitas pelayanan dasar masyarakat.

Berkenaan dengan kegiat€SR PT Transisi Energy Satunama yang
pelaksanaannya berbeda di Kelurahan Loa Buah damat@n Lok Bahu, hal itu
disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu, pertamihagdasan kebutuhan,
semakin tinggi kebutuhan perusahaan disuatu magtaraaka akan semakin
intens perusahaan melakukan kegia@8R, kedua adalah alasan penyesuaian
program, perusahaan akan melakukan kegi@fketika ada opsi program dari
aparatur kelurahan setempat, ketiga adalah alasapak, perusahaan akan lebih
intens melakukan kegiata@SR di kelurahan tertentu ketika dampak negatif
industrinya lebih besar, keempat adalah alasanepedn kebutuhan masing-
masing kelurahan.
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Berkenaan dengan kesimpulan tersebut, maka sarandyambil adalah,
pertama, PT Transisi Energy Satunama diharapkaak tskkedar memenuhi
kebutuhan dan kewajibannya saja dalam melakukamteegCSR, kedua PT
Transisi Energy Satunama dan aparatur pemerintamaken diharapkan dapat
memfasilitasi masyarakat dalam perumusan usulanbgegunan, dan ketiga,
aparatur pemerintah kelurahan diharapkan dapatnglesikan kerjasama dengan
perusahaan dalam program pembangunan dan pembandagayarakat.
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